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ABSTRAK 

Dalam implementasinya, berpikir kritis membutuhkan proses 

pembelajaran yang aktif. Maka diperlukan strategi-strategi pembelajaran 

seperti model, media, dan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa karena berpikir kritis merupakan topik 

yang penting dan vital dalam era pendidikan modern. Sudah banyak 

penelitian terkait keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika pada 

jenjang SD, SMP, dan SMA namun review terkait tinjauan literatur 

bibliometrik masih jarang dibahas. Maka, analisis bibliometrik keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajaran fisika merupakan tajuk utama dalam 

penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan bibliometrik. Populasi yang digunakan sebanyak 200 artikel yang 

bersumber dari database Scopus dengan bantuan aplikasi Publish or Perish 

(PoP) dan  66 artikel sebagai sampelnya. Teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis bibliometrik 

dengan lima tahapan sebagai langkah-langkahnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perkembangan artikel terkait keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran fisika di SMA dengan periode tahun 2015-2023 

per Mei, menyajikan tinjauan literatur bibliometrik dengan melihat 

keterkaitan jaringan kata kunci, menemukan rekomendasi peluang trend 

penelitian dimasa mendatang dengan menggunakan visualisasi dari perangkat 

lunak VOSviewer dan mengkaji terkait pembelajaran fisika seperti model, 

media, dan materi yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa berdasarkan penelitian sebelumnya.  

Berdasarkan hasil penelitian, perkembangan artikel dengan kata kunci 

“critical thinking skills in physics learning” tidak mengalami kenaikan 

publikasi yang signifikan pada awal tahun. Bahkan pada tahun 2015 dan 

2023 tidak ada artikel yang terbit. Visualisasi pemetaan kata kunci yang di 

petakan diperoleh 4 cluster dan 74 item dengan 4 node yang ukurannya 

paling besar dan mewakili setiap cluster. Kata kunci yang sering muncul 

adalah critical thinking skills, physics learning, student, research, physics, 

test dan model. Rekomendasi peluang penelitian dimasa mendatang yang 

relevan dengan kata kunci ialah item engineering, STEM, essay question, e-

module, book, 4d model, PhET simulation, android, science, learning model, 

scientific approach, technology dan instrument. Analisis tema pembelajaran 

yang banyak digunakan oleh penulis untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa Seperti multiple representasi, bahan ajar, teknologi, 

STEM dan SETS, ethnoscience dan Scaffolding.  

Kata Kunci : Analisis Bibliometrik, Keterampilan Berpikir Kritis, 

Pembelajaran Fisika  

  



 
 

ABSTRACT 

 

In its implementation, critical thinking requires an active learning 

process. So learning strategies are needed such as models, media, and 

learning methods that can improve students' critical thinking skills because 

critical thinking is an important and vital topic in the era of modern 

education. There have been many studies related to critical thinking skills in 

learning physics at the elementary, junior high and high school levels, but 

reviews related to bibliometric literature are still rarely discussed. Thus, 

bibliometric analysis of critical thinking skills in physics learning is the main 

topic of this research. 

This study used a descriptive research method with a bibliometric 

approach. The population used was 200 articles sourced from the Scopus 

database with the help of the Publish or Perish (PoP) application and 66 

articles as the sample. Data collection techniques in the form of 

documentation. The analysis technique used is bibliometric analysis with five 

stages as steps. The purpose of this study is to find out the development of 

articles related to critical thinking skills in physics learning in high school for 

the period 2015-2023, present a bibliometric literature review by looking at 

the linkages of keyword networks, find recommendations for future research 

trend opportunities using visualization from the VOSviewer software and 

examines related to physics learning such as models, media, and materials 

used to improve students' critical thinking skills based on previous research. 

Based on the research results, the development of articles with the 

keyword "critical thinking skills in physics learning" did not experience a 

significant increase in publications at the beginning of the year. Even in 2015 

and 2023 no articles were published. Keyword mapping visualization that 

was mapped obtained 4 clusters and 74 items with 4 nodes that are the largest 

in size and represent each cluster. Keywords that often appear are critical 

thinking skills, physics learning, student, research, physics, tests and models. 

Research trends that are relevant to the keywords are engineering items, 

STEM, essay questions, e-modules, books, 4d models, PhET simulations, 

android, science, learning models, scientific approaches, technology and 

instruments. Analysis of learning themes that are widely used by writers to 

improve students' critical thinking skills such as multiple representation, 

teaching materials, technology, STEM and SETS, ethnoscience and 

scaffolding. 

 

Keywords: Bibliometric Analysis, Critical Thinking Skills, Physics Learning 

  









 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

“NO MATTER WHAT HAPPENS IN LIFE, BE GOOD TO 

PEOPLE” 

 

  



 
 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirobbil’Alamin..segala puji bagi Allah SWT, sang 

pemilik alam semesta yang senantiasa memberikan rahmat, karunia 

dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini Allah izinkan selesai pada 

waktunya. Shalawat serta salam tak lupa dihaturkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, sang pembawa risalah Allah SWT. Dengan 

menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang dan 

rasa syukur yang tiada terkira serta sebagai ungkapan terima kasih, ku 

persembahkan skripsi ini kepada :  

1. Kedua malaikat tak bersayap yakni kedua orang tuaku, ibunda 

tercinta Almh. Ibu Nurmalina yang telah melahirkan ku dengan 

pengorbanan yang luar biasa, merawat dan mendidikku sampai 

usiaku 13 tahun juga ibu yang hebat untuk anak-anaknya dan Ayah 

Mardi Sihono, cinta pertamaku sebagaimana kata orang bahwa 

ayah adalah cinta pertama bagi anak perempuannya. Orang tua 

tunggal yang begitu luar biasa hebatnya, dengan sabar merawat, 

memberikan kasih sayang yang begitu tulus, mengajarkan tentang 

arti kehidupan yang sebenarnya, tentang kebaikan kepada sesama 

makhluk Allah, menguatkanku untuk tetap bangkit dan bersyukur 

dari setiap jatuh yang dilalui serta tetap tersenyum untuk setiap 

luka yang dialami. Sungguh bukan hal mudah dan nyaris mustahil 

bagiku untuk menyelesaikan skripsi ini, tetapi lagi-lagi dengan doa 

yang beliau panjatkan disetiap hela nafasnya mampu menembus 

langit. Kalimat singkat ini tidak akan cukup untuk menggambarkan 

betapa bersukurnya memiliki mereka dalam hidupku dan tidak 

akan pernah cukup membalas segala sesuatu yang telah 

dikorbankan Ayah dan Ibu. Semoga Sang Pemilik Alam Semesta 

memberikan Ridho-Nya untuk kemudahan dan kebahagiaan di 

dunia dan akhirat kelak serta memberikan tempat yang mulia 

(surga) untuk ibundaku tercinta. Aamiin.... 

 

2. Maha Pengasih Sang Pemilik Alam Semesta, memberikanku 

saudara lelaki dan perempuan yakni abangku tercinta Rionaldy 

Ferlangga, cinta kedua ku setelah ayah yang selalu mendukung dan 

membantuku baik secara moril dan materiil serta adikku tercinta 

Zahra Paradina yang selalu menjadi tempat curahan hati dan 

partner dalam segala hal rusuh yang selalu terjadi setiap detik di 



 
 

rumah. Untuk kakak iparku Witri Amalia yang selalu menghargai 

segala keputusanku dan menerima baik buruknya diriku serta 

keponakanku Diajeng Larasati yang senantiasa menjadi pelipur 

lara dari segala pelik dan lelah dunia. Semoga kalian selalu dalam 

lindungan Allah SWT. Aamiin.. 

 

3. Kampus UIN Raden Intan Lampung, sebagai wadah dalam 

mengembangkan potensi diri dan menjembatani dalam menuntut 

ilmu pengetahuan serta tempat untuk mencari segala bentuk 

pengalaman dan pertemanan. Semoga segala hal baik yang penulis 

dapatkan selama menjadi mahasiswi di UIN Raden Intan Lampung 

dapat penulis terapkan dalam kehidupan dan dapat bermanfaat bagi 

orang banyak. Aamiin.. 
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Alhamdulillah, penulis ucapkan puji dan syukur kehadirat Allah 

SWT Sang Pemilik Alam Semesta atas limpahan rahmat, berkah, 

nikmat dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

 

Penegasan judul dibutuhkan sebagai batasan – batasan yang jelas, dengan 

menempatkan masing – masing kata yang sesuai dengan definisinya sehingga 

dengan batasan ini dapat dihindari kesalahan dalam memahami penelitian ini. 

Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak terjadi kesalahan terhadap 

pendefinisian atau pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. Selain 

itu, penegasan judul merupakan bagian dari proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Bibliometrik Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Dalam Pembejaran Fisika”. Oleh karena itu, perlu diuraikan definisi dari 

istilah – istilah judul tersebut sebagai berikut :  

 

1. Analisis Bibliometrik  

Salah satu metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu penelitian yang telah berkembang dari tahun 

ke tahun. Analisis bibliometrik digunakan untuk mengukur dan menganalisis 

parameter tertentu dalam literatur yang dipublikasikan dalam bidang tertentu 

secara kualitatif dan untuk menggambarkan peta pengetahuan berdasarkan 

database yang besar
1
. 

 

2. Keterampilan Berpikir Kritis  

Keterampilan siswa dalam menganalisis argumen, membuat kesimpulan 

menggunakan gagasan, menilai dan membuat keputusan sebagai bentuk 

pemecahan masalah. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir 

abad 21 yang harus dikuasai siswa karena dapat mempengaruhi hasil belajar 

kognitif siswa
2
 atau dapat diartikan keterampilan berpikir kritis adalah cara 

berpikir untuk merespon dengan menganalisa fakta untuk membentuk 

penilaian.   

 

3. Pembelajaran Fisika  

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya untuk 

membelajarkan siswa. Dalam pendefinisian ini secara inplisit dalam 

pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 

                                                             
1 Ruochen Zeng dan Abdol Chini “A Review of Research on Embodied Energy of Buildings Using 

Bibliometric Analysis”, Energy and Buildings 155, (2017), hal. 172-84 
2 Fatia Rosyida, Siti Zubaidah dan Susriyat Mahanal, “Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis 

dengan Model Pembelajaran Remap TmPS (Reading Concept Map Timed Pair Share)” Proceeding 
Biology Education Conference, vol.13, no.1 (2016) : hal. 209 



2 
 

metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan
3
. Sedangkan 

Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Menurut Trianto, hipotesis melalui eksperimen, membuat kesimpulan serta 

hasil penemuan teori dan konsep. Fisika disajikan berdasarkan fenomena fisis 

alam dan rangkaian proses sains untuk menjelaskan fenomena terebut
4
.  

Alasan penulis memilih judul tersebut adalah masih jarang penelitian 

tentang analisis bibliometrik yang berkaitan dengan keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran sains terutama pada pembelajaran fisika di sekolah 

menengah atas (SMA).   

 

B. Latar Belakang Masalah   

 

Pendidikan adalah salah satu hal yang penting dalam kehidupan seseorang. 

Potensi bakat dan kemahiran seseorang akan terbentuk dan terlatih melalui 

pendidikan. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses dan cara mendidik. 

Pendidikan merupakan upaya dasar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan 

pemerintah melalui kegiatan pengajaran, pembelajaran dan bimbingan yang 

diterapkan di sekolah maupun diluar sekolah dalam kurun waktu tertentu.  

Hal ini ditujukan untuk menciptakan peserta didik yang dapat bertanggung 

jawab dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang
5
. 

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

diwujudkan dalam bentuk kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat 

perkembangan. Berkembangnya sebuah pendidikan tentu berpengaruh juga 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, pendidikan 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Dalam hal ini, melalui sebuah 

pendidikan seseorang memperoleh pengetahuan dan pemahaman karena pada 

dasarnya pendidikan dapat menghasilkan seseorang menjadi tinggi keterampilan 

dan kualitas nya untuk belajar (learning to learn), untuk memecahkan masalah 

(learning to solve problem) dan untuk hidup (learning to be). Tujuan dari proses 

pendidikan yang paling mendasar adalah mengembangkan dan meningkatkan 

potensi yang ada dalam diri seluas-luasnya untuk dapat membuka tabir rahasia 

alam secara lengkap.  

Dengan pendidikan juga seseorang memiliki derajat yang tinggi di hadapan 

Rabb-Nya, sebagaimana firman-Nya pada QS. Al-Mujadillah ayat 11 yang artinya 

:  

  

                                                             
3 Hamzah B.Uno, Perencenaan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Bumi Aksara : 2012), hal. 2  
4 Putri Okta, Supeno dan Subiki, “Identifikasi Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMK Tentang 

Rangkaian Listrik pada Pembelajaran Fisika” Seminar Nasional Pendidikan Fisika vol 3, (2018) : hal. 183  
5 Saida. Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), hal. 13 
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan 

Allah Maha Pengampun mengetahui apa yang kamu kerjakan. ( QS. Al-

Mujadillah : 11).  

 

Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa pendidikan sebagai sarana ilmu 

pengetahuan yang menjadikan seseorang memiliki tolak ukur dalam segi sikap dan 

tindakan dimata Allah SWT. Orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan 

ditinggikan derajatnya sehingga pendidikan begitu penting bagi seseorang dalam 

proses pembelajarannya. Sudah dikatakan bahwa pendidikan memiliki peranan 

penting dalan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan sumber 

daya manusia. Ditambah pada era sekarang semakin pesatnya arus globalisasi yang 

menuntut seseorang untuk menyiapkan dirinya dalam arus perubahan tersebut 

karena pendidikan merupakan salah satu tonggak peradaban dan komposisi yang 

paling penting dalam kehidupan. Maka dari itu, tanpa adanya pendidikan sangat 

sulit bagi seseorang untuk menmgikuti perubahan dan perkembangan yang begitu 

cepat dan pesat seperti perkembangan sains dan teknologi.  

Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan sains dan teknologi di 

masyarakat. Merujuk pada pernyataan tersebut membuktikan bahwa pendidikan 

dihadapkan pada tantangan-tantangan yang ada salah satunya adalah mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan besar untuk 

menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Visi pendidikan abad ke-21 

lebih didasarkan pada pola belajar berpikir yang berorientasi pada pengetahuan 

logis dan rasional, belajar berorientasi bagaimana mengatasi permasalahan dan 

belajar menjadi mandiri yang berpengaruh pada pembentukan karakter
6
. Dengan 

sendirinya, abad ke-21 meminta sumber daya manusia yang bekualitas. Dihasilkan 

dari lembaga-lembaga yang diselenggarakan secara professional sehingga 

menciptakan hasil yang baik dimana berbagai terobosan dalam berpikir, 

penyusunan konsep dan tindakan-tindakan sebagai tuntutan-tuntutan yang serba 

baru. Dengan kata lain di butuhkan suatu perubahan baru dalam menghadapi 

tantangan-tantangan yang ada
7
 Sehingga pada pembelajaran abad ke-21 ini 

mewajibkan siswa agar memiliki keterampilan, kemampuan, pengetahuan dan 

wawasan yang luas dibidang tertentu. Untuk itu keterampilan yang harus 

                                                             
6 Yuyu Yuliati, “Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA”, Jurnal Cakrawala Pendas, vol 3 no.2 

(2017) : hal. 22 

 
7 Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat dan Amat Nyoto, “Transformasi Pendidikan Abad 21 

Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global”. Prosiding Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika, no.1 (2016) : hal.263 
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ditingkatkan dan dikembangkan adalah keterampilan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, berkolaborasi dan berkomunikasi
8
.  

Dalam pendidikan dewasa ini, tidak semata–mata hanya di diarahkan pada 

keahlian dan pengetahuan konsep atau teori ilmiah, tetapi juga pada peningkatan 

kemampuan berpikir siswa terutama keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu 

berpikir kritis. Di zaman globalisasi yang didalamnya terdapat berbagai 

kompetensi-kompetensi dalam mencari informasi, kemampuan analitis-kritis, 

keakuratan dalam mengambil keputusan dan tindakan-tindakan yang integritas 

dalam memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang ada.  

Berpikir kritis merupakan topik yang penting dalam era pendidikan modern. 

Begitupun dalam pendidikan sains terutama fisika maupun disiplin ilmu lainnya. 

Dalam islam disebut dengan tafakur. Petunjuk untuk berpikir kritis pun telah 

dijelaskan dalam surah Ali-Imron ayat 190-191. Allah SWT berfirman :  

 

ةِ  وُْليِ ٱلۡۡلَۡثََٰ تٖ لۡأ فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهاَرِ لَۡيََٰٓ تِ وَٱلَۡۡرۡضِ وَٱخۡتلََِٰ ىََٰ مََٰ مٗا وَقعُُىدٗا  ٠٩١إِنَّ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّ َ قيََِٰ ٱلَّذِيهَ يذَۡكُزُونَ ٱللََّّ

تِ  ىََٰ مََٰ نكََ فقَنِاَ عَذَابَ ٱلنَّارِ  وَعَلىََٰ جُنىُتِهِمۡ وَيتَفَكََّزُونَ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّ طِلٗٗ سُثۡحََٰ ذَا تََٰ   ٠٩٠وَٱلۡۡرَۡضِ رَتَّناَ مَا خَلقَۡتَ هََٰ

 

Artinya : “sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 

yang berakal, (yaiyu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan 

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, 

lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Ali-Imron : 190-191). 

 

Berdasarkan ayat tersebut, menurut Al-Qur’an berpikir kritis berarti 

memikirkan akan kebesaran Allah SWT. Dianjurkan untuk selalu mengingat 

kebesaran Allah SWT dan takut akan siksaan-Nya. Dimaknai sebagai pendekatan 

diri kepada Allah SWT berdasarkan hati. Sebab, akal manusia dapat berpikir 

secara luas dan dalam, tetapi tetap memiliki keterbatasan untuk mengetahui 

kekuasaan Allah SWT sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :  

 

“Berpikirlah tentang ciptaan dan jangan berpikir tentang pencipta, karena 

kamu tidak akan mampu memikirkan-Nya” (HR. Abu Nu’aim).  

 

Hadis tersebut memberi penjelasan bahwa berpikir merupakan suatu tindakan 

yang membuat seseorang memikirkan hal yang lebih nyata daripada hal yang 

abstrak. Dengan begitu, berpikir lebih baik tentang ciptaan Allah akan 

                                                             
8 Ade Cyntia Pritasai, Sri Dwi Astuti dan Rezky Maya Probosari, “Peninngkatan Kemampuan 

Argumentasi Melalui Penerapan Model Problem Based Learning Pada Siswa Kleas X MIA SMA Batik 2 

Surakarta Tahun Pelajaran 2014//2015”. Jurnal Pendidikan Biologi, vol.8, (2016) : hal. 2 
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meningkatkan iman kita kepada Allah SWT karena berpikir adalah salah satu ciri 

manusia yang membedakannya dengan makhluk lainnya. Dengan kemampuan 

berpikir itulah manusia dapat meraih berbagai kemajuan, kemanfaatan dan 

kebaikan.  

Berpikir sangat diperlukan dalam proses belajar karena proses belajar yang 

baik  dapat dicapai secara maksimal melalui metode berpikir (thinking). Melalui 

metode ini, siswa dapat menyelesaikan atau memecahkan berbagai persoalan atau 

permasalahan dan dapat membandingkan sesuatu dengan tujuan untuk mengetahui 

apa perbedaan dan persamaannya serta dapat menguraikan sebab-akibatnya. Maka, 

yang dimaksudkan dalam berpikir ini adalah berpikir secara benar dalam pencarian 

informasi atau pengetahuan yang relevan untuk menghasilkan hasil pemikiran 

kritis yang berkualitas. Berpikir kritis merupakan faktor penting dalam 

pembelajaran terutama pada mata pelajaran fisika. Berpikir kritis sangat 

dibutuhkan bagi siswa sebagai penunjang untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan dan tidak terpengaruh oleh informasi yang kurang akurat
9
 karena 

keterampilan berpikir kritis termasuk salah satu hal mendasar untuk menghadapi 

tantangan-tantangan abad 21. Dimana dalam abad 21 berbagai terobosan dalam 

berpikir, penyusunan konsep dan tindakan-tindakan sebagai tuntutan-tuntutan yang 

serba baru sehingga siswa mampu untuk mengatasi berbagai masalah dan mampu 

memahami pelajaran aktivitas sosial disekitarnya seperti rasa ingin tahu, imajinasi 

dan kreativitas
10

. 

Dalam penerapannya, keterampilan berpikir kritis memerlukan proses 

pembelajaran yang aktif agar dapat menghasilkan proses yang maksimal. Dengan 

dimilikinya kemampuan tersebut, maka siswa akan dapat mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan dalam kurikulum untuk mencapai proses 

pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis perlu diterapkan oleh siswa ataupun 

guru dengan menerapkan model pembelajaran yang bertujuan dapat melatih dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam setiap materi pelajaran yang 

diberikan. Pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan keterampilan 

berpikir analitis deduktif dengan menggunakan berbagai kejadian alam dan 

pemecahan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan 

menggunakan perhitungan matematika serta dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kepercayaan diri adalah pembelajaran fisika
11

. Tingkat 

                                                             
9 Rahmat Setiawan, Novika Lestari danNurul Apsari, “Berpikir Kritis dalam Fisika Menggunakan 

Aplikasi Mobile”, Jurnal Pembelajaran IPA dan Aplikasinya (QUANTUM), vol.1 no.2 (2020): hal. 11 
10 Siti Nurjanah, Tomo Djudin dan Hamdani, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

pada Topik Fluida Dinamis”, Jurnal Education and Development, vol.10 no.3 (2022): hal.111 
11 Shinta Sonia dan Rosane Medriati, “Analisis Motivasi Belajar Siswa dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMA Negeri 1 Tebing pada Pembelajaran Fisika Selama Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal 
Inovasi dan Pembelajaran Fisika, vol.9 no.1 (2022): hal. 86  
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kemampuan dilihat melalui hasil belajar yang dapat mengukur penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran
12

.   

Pembelajaran fisika difokuskan untuk mendorong siswa berpikir kritis dengan 

mengembangkan argumentasi disertai bukti dan penjelasan singkat dimana 

pelajaran fisika adalah bagian dari ilmu sains yang tahapannya berdasarkan fakta, 

fenomena–fenomena alam, hasil gagasan dan hasil percobaan. Fenomena yang 

dikaji dalam pembelajaran fisika adalah keterkaitan antara satu dengan yang 

lainnya sehingga terdapat beberapa konsep yang bersifat abstrak dan sulit 

dimengerti oleh siswa
13

. Maka dari itu, keterampilan berpikir kritis sangat penting 

dalam pembelajaran fisika karena fisika merupakan abstraksi terhadap berbagai 

sifat yang diwujudkan dalam teori–teori. Rangkaian teori dan kemampuan 

berkomunikasi terkait dengan model, bahan ajar berbagai model, bahan ajar dan 

strategi pembelajaran sebagai media perlu dilakukan agar siswa lebih mudah 

memahami materi.  

Pada saat ini, keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan 

yang harus dikembangkan oleh setiap masyarakat tidak terkecuali dalam lingkup 

pendidikan. Dalam bidang pendidikan, critical thinking sangat penting untuk 

diterapkan. Dengan kemampuan berpikir kritis yng tinggi mampu membantu 

seseorang mengahdapi permasalahan yang ada dengan solusi yang tepat. Maka dari 

itu, berpikir kritis merupakan keterampilan atau kemmapuan yang perlu untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Untuk mengembangkan hal tersebut dalam proses 

belajar, perlu adanya strategi-strategi seperti menganalisis suatu hal dengan cara 

mengobservasi kejadian, merumuskan masalah dari kejadian tersebut, membuat 

hipotesis, mengukur dan meneliti serta menyimpulkan. Selain itu, dapat 

diseimbangkan anatar pembelajaran dan interaction serta menciptakan suasana 

kelas yang membuat siswa lebih aktif berpikir dengan cara diskusi kelas. Misalnya, 

guru dapat memulai pembelajaran dengan mengajukan beberapa pertanyaan-

pertanyaan yang dapat menghidupkan suasana kelas.  

Berpikir kritis merupakan faktor penting dalam pembelajaran terutama pada 

mata pelajaran fisika. Berpikir kritis sangat dibutuhkan bagi siswa sebagai 

penunjang untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dan tidak terpengaruh oleh 

informasi yang kurang akurat (Rahmat et al.,2021) karena keterampilan berpikir 

kritis termasuk salah satu hal mendasar untuk menghadapi tantangan-tantangan 

abad 21. Dimana dalam abad 21 berbagai terobosan dalam berpikir, penyusunan 

konsep dan tindakan-tindakan sebagai tuntutan-tuntutan yang serba baru sehingga 

siswa mampu untuk mengatasi berbagai masalah dan mampu memahami pelajaran 

                                                             
12 Deby Marlina dkk, “Meta Analisis Pengaruh Penggunaan LKS Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMA Dalam Pembelajaran Fisika”, Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha, vol.11 no.2 (2021): 

hal. 31  
13 Ahmad Wahab, Dedi Riyan dan Jamaluddin, “PhET: Simulasi Interaktif Dalam Proses 

Pembelajaran Fisika”, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, vol.5 no 1 (2020): hal.10-14  
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aktivitas sosial disekitarnya seperti rasa ingin tahu, imajinasi dan kreativitas 

(Nurjanah et al.,2022). 

Pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir 

analitis deduktif dengan menggunakan berbagai kejadian alam dan pemecahan 

masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan 

perhitungan matematika serta dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kepercayaan diri adalah pembelajaran fisika (Sonia et al.,2022). Tingkat 

kemampuan dilihat melalui hasil belajar yang dapat mengukur penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran (Marlina et al., 2021).  

Pembelajaran fisika difokuskan untuk mendorong siswa berpikir kritis dengan 

mengembangkan argumentasi disertai bukti dan penjelasan singkat dimana 

pelajaran fisika adalah bagian dari ilmu sains yang tahapannya berdasarkan fakta, 

fenomena–fenomena alam, hasil gagasan dan hasil percobaan. Fenomena yang 

dikaji dalam pembelajaran fisika adalah keterkaitan antara satu dengan yang 

lainnya sehingga terdapat beberapa konsep yang bersifat abstrak dan sulit 

dimengerti oleh siswa (Wahab et al.,2020). Maka dari itu, keterampilan berpikir 

kritis sangat penting dalam pembelajaran fisika karena fisika merupakan abstraksi 

terhadap berbagai sifat yang diwujudkan dalam teori–teori. Rangkaian teori dan 

kemampuan berkomunikasi terkait dengan model, bahan ajar berbagai model, 

bahan ajar dan strategi pembelajaran sebagai media perlu dilakukan agar siswa 

lebih mudah memahami materi.  

Fisika merupakan kumpulan pengetahuan yang diwujudkan dalam konsep-

konsep. Hubungan anatar konsep dengan kemampuan berpikir melalui berbagai 

media, model, bahan ajar, dan strategi pembelajaran sebagai media pembelaran 

untuk siswa perlu dilakuakn agar siswa lebih mudah memahami isi materi yang 

disampaikan oleh guru karena didalam fisika pengkajiannya adalah untuk 

menjelaskan mengapa dan bagaimana proses-proses fenomena alam bisa terjadi. 

Maka pembelajaran fisika difokuskan unuk mendorong siswa berpikir kritis, 

mengembangkan argumentasi dengan menggunakan bukti, justifikasi dan 

penjelasan yang akurat dimana pelajaran fisika bagian dari ilmu sains yang disusun 

berdasarkan fakta, fenomena-fenomena alam, hasil pemikiran, dan hasil 

eksperimen. Objek kajian dalam pembelajaran fisika  adalah  benda  tak  hidup  

dan gejala alam atau peristiwa-peristiwa yang memiliki keterkaitan  antara  satu  

dengan  lainnya  sehingga terdapat beberapa konsep yang bersifat abstrak dan sulit 

untuk dimengerti oleh siswa
14

. Berdasarkan ulasan tersebut maka keterampilan 

berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran fisika.  

Dalam suatu penelitian dibutuhkan sebuah analisis salah satunya analisis 

bibliometrik. Bibliometrik adalah metode analisis yang digunakan dalam bidang 

ilmu perpustakaan atau bidang lainnya terkait kutipan ilmiah. Penelitian tentang 

keterampilan berpikir kritis di pembelajaran sains terutama pada pembelajaran 

                                                             
14 Dedi Ryan dan Ahmad Wahab, “PhET : Simulasi Interaktif dalam Proses Pembelajaran 

Fisika”, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, vol. 5 no. 1 (2020) : hal. 10-14 
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fisika telah banyak dilakukan dan diteliti. Namun, penelitian yang mengulas terkait 

tinjauan literatur bibliometrik masih jarang dibahas. Dari berbagai sumber yang 

tersedia dari beberapa database, yang meneliti secara bibliometrik terkait 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran fisika di SMA. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan artikel tentang keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajaran fisika, mengetahui visualisasi pemetaan 

jaringan antar kata kunci pada perangkat lunak VOSviewer, menemukan 

rekomendasi peluang penelitian dimasa mendatang tentang critical thinking skills 

dalam pembelajaran fisika pada perangkat lunak VOSviewer, dan menganalisis 

tema pembelajaran fisika yang dapat digunakan guru untuk melatih dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Perangkat VOSviewer ini 

digunakan karena kemampuannya untuk mengumpulkan data besar dan 

menyediakan berbagai visual dan analisis. Visualisasi network adalah untuk 

menganalisis kelompok kata (cluster) dan sebaran kata kunci.  

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tentang 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills) dalam berbagai 

pembelajaran terutama pembelajaran fisika. Maka dilakukan penelitian yang 

berfokus pada tinjauan literatur bibliometrik dan analisis tema 

pembelajarannya seperti model, media dan materi yang digunakan. Adapun 

identifikasi masalah “Analisis Bibliometrik Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa dalam Pembelajaran Fisika” adalah sebagai berikut :  

a. Penelitian yang membahas studi literatur tentang keterampilan berpikir 

kritis masih jarang dilakukan. 

b. Penelitian dengan analisis bibliometrik tentang keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran fisika juga masih jarang dilakukan. 

c. Penelitian ini membahas tentang perkembangan artikel, visualisasi 

pemetaan bibliometrik jaringan antarkunci dan rekomendasi peluang 

penelitian dimasa mendatang yang berkaitan dengan keterampilan 

berpikir kritis dan analisis tema pembelajarannya.  

 

2. Batasan Masalah  

 

Dengan batasan masalah dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Bibliometrik Keterampilan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Fisika” 

adalah :  

a. Rentang waktu jurnal atau artikel yang digunakan sebagai data penelitian 

adalah 9 tahun yakni tahun 2015-2023.  
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b. Jenis data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini hanya artikel 

dan paper conference yang bersumber dari database scopus melalui 

publish or perish. 

c. Artikel atau jurnal yang akan dianalisis hanya artikel yang membahas 

tentang pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

 

D. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan idenfikasi masalah dan batasan yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut :  

1. Bagaimana perkembangan artikel penelitian keterampilan berpikir kritis siswa 

SMA pada pembelajaran fisika dengan rentang 9 tahun terakhir ?  

2. Bagaimana visualisasi pemetaan bibliometrik jaringan antarkunci pada 

penelitian keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran fisika ?   

3. Bagaimana rekomendasi peluang penelitian dimasa mendatang terkait dengan 

keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran fisika di SMA ?  

4. Bagaimana tema pembelajaran fisika di SMA yang digunakan untuk melatih 

dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis berdasarkan artikel penelitian 

sebelumnya ?  

 

E. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan hasil penelitian. Berdasarkan 

uraian dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah :   

1. Untuk mengetahui perkembangan artikel penelitian keterampilan berpikir 

kritis pada pembelajaran fisika dengan rentang 9 tahun terakhir.  

2. Untuk mengetahui visualisasi pemetaan bibliometrik jaringan antarkunci pada 

penelitian keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran fisika.  

3. Untuk menemukan rekomendasi peluang penelitian dimasa meendatang 

terkait dengan critical thinking skils.  

4. Untuk mengetahui tema pembelajaran fisika di SMA yang digunakan untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis berdasarkan artikel penelitian 

sebelumnya.  

  

F. Manfaat Penelitian  

 

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

anatara lain :  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu sebagai 

salah satu bahan referensi bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti 

tentang keterampilan berpikir kritis siswa. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan pemahaman yang lebih dalam terkait keterampilan berpikir kritis 

pada pembelajaran fisika. 

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalam bidang sains 

khususnya pada mata pelajaran fisika.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

 

Beberapa penelitian telah dikemukakan beberapa peneliti yang memiliki 

keterkaitan tentang keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran fisika. 

Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut :  

 

1. Budi Jatmiko, Sunarti, Prahani, Hariyono, Dwikoranto, Wibowo, dan Misbah 

(2020) dengan judul penelitian “Keterampilan Berpikir Kritis Pembelajaran 

Fisika di Masa pandemi COVID-19 : Analisis Bibliometrik menggunakan 

VOSViewer”. Penelitian ini berfokus pada pembuatan profil Critical Thinking 

Skills (CTS) pada pembelajaran fisika selama pandemi Covid-19 berdasarkan 

analisis bibliometrik menggunakan VOSViewer. Menggunakan data sekunder 

berupa dokumen yang bersumber dari scopus sebanyak 99 dokumen. Hasil 

penelitian menunjukan ada beberapa parameter atau keterkaitan antar variabel 

untuk menangkap tren CTS saat ini dan masa depan pada pembelajaran fisika, 

seperti analisis, implementasi, efektivitas, efek, pengembangan, dan 

teknologi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah  terletak pada penentuan kata kunci untuk mendapatkan data 

penelitian, data bersumber pada scopus dengan bantuan Publish or Perish. 

Selain itu, penulis menambahkan deskripsi tentang pembelajaran fisika yang 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa SMA berdasarkan penelitian 

sebelumnya. 

  

2. Atika Hufiah, Afandi, dan Eko Sari Wahyuni (2021) dengan judul penelitian 

“Analisis Bibliometrik Domain Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam 

Pendidikan Abad 21 menggunakan VOSViewer”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perkembangan riset tentang domain keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada jurnal atau prosiding terindeks scopus dari tahun 2010-

2020 melalui software Publish or Perish (PoP) dengan kata kunci Critical 

Thinking, Creative Thinking, dan Problem Solving. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa publikasi tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu 

sebanyak 404 publikasi (14,92%), 3 peneliti paling produktif adalah Dawyer 

C dan M Fahmi yang menghasilkan 7 artikel jurnal. Network Visualization 

terbagi menjadi 6 cluster.  Creative thinking merupakan topik yang paling 
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banyak dikutip. Sedangkan Critical thinking adalah topik penelitian yang 

sering diteliti. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah kata kunci yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian, 

hanya kata kunci “critical thinking” yang di gunakan, tahun artikel yang 

digunakan adalah 2015-2022, hasil visualisasinya hanya mengacu pada 

jaringan antarkunci dan trend penelitian. Selain itu, penulis menambahkan 

deskripsi tentang pembelajaran fisika yang dapat melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa SMA berdasarkan penelitian sebelumnya.  

 

3. Irda Sukmawati Dewi, Mukhayyarotin Niswati Rodiyatul Jauhariyah (2021) 

dengan judul penelitian “Analisis Bibliometrik Implementasi Pembelajaran 

Fisika Berbasis STEM Pada Tahun 2011-2021”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan perkembangan publikasi ditinjau dari jumlah, tipe, 

dan bahasa. Kemudian mengetahui top sepuluh publikasi berdasarkan negara, 

institusi dan peneliti di dunia dan Indonesia, media ilmiah dan subjek 

publikasi ilmiah, visualisasi VOSviewer perkembangan publikasi dan 

visualisasi VOSviewer publikasi berdasarkan peneliti. Hasil penelitiannya 

adalah tipe dokumen publikasi berupa conference proceeding, jurnal, buku 

series dan buku dengan penelitian tertinggi pada tahun 2020. Negara yang 

mempublikasikan penelitian pembelajaran fisika berbasis STEM adalah 

United States dan Universitas Negeri Malang (Indonesia). Physics conference 

series masuk dalam prosiding yang aktif dalam mempublikasikan 

pembelajaran fisika berbasis STEM. Pada visualisasi VOSviewer publikasi 

pembelajaran fisika berbasis STEM terbukti dapat mengembangkan 

keterampilan abad ke-21. Namun, belum ada peneliti yang mengkaji 

keterampilan cross-cultural understanding, communication, dan career & 

learning self-reliance dalam pembelajaran fisika berbasis STEM. Selain itu, 

hasil visualisasi VOSviewer berdasarkan peneliti ditemukan 23 klaster. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

mencari data dengan kata kunci “critical thinking skills” dalam pembelajaran 

fisika, pencarian data dilakukan di database scopus dengan bantuan software 

publish or perish, tahun artikel yang digunakan adalah 2015-2022. Hasil 

visualisasi VOSviewer hanya mengacu pada jaringan antarkunci dan peluang 

trend penelitian. Selain itu, penulis menambahkan deskripsi tentang 

pembelajaran fisika yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa 

SMA berdasarkan penelitian sebelumnya. 

 

4. Iqbal Ainur Rizki, Woro Setyarsih, dan Nadi Suprapto (2022) dengan judul 

penelitian “A Bibliometric Study of the Project-Based Learning Model on 

Students’ Critical Thinking and Scientific Literacy”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis penerapan model pembelajaran Project-Based Learning -

STEAM (PJBL-STEAM) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
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dan literasi sains siswa sehingga dapat diperoleh tren dan peluang penelitian 

terkini mengenai topik tersebut. Jumlah publikasi yang dianalisis adalah 142 

dokumen publikasi tahun 2015-2020. Metadata diperoleh dari database 

Scopus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5 cluster dengan kata 

kunci yang paling banyak muncul adalah mahasiswa, pendidikan teknik, dan 

pendidikan STEM. Selain itu, hanya 0,5 % penulis yang memiliki lebih dari 

dua publikasi, sehingga penelitian lanjutan dari publikasi sebelumnya tentang 

topik ini masih minim. Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan 

penelitian dan kolaborasi dalam topik ini, Amerika Serikat menempati 

peringkat 1, Indonesia peringkat 2, dan Australia peringkat 3. Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian dan publikasi terkait dengan topik ini relatif 

sedikit mengalami kemajuan dalam lima tahun terakhir. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan adalah jumlah data yang dianalisis 

adalah 80 dokumen dengan publikasi tahun 2015-2022. Metadata diperoleh 

dari database Scopus dengan bantuan software publish or perish. Hasil 

visualisasi nya hanya mnegacu pada jaringan antarkunci dan trend penelitian. 

Selain itu, penulis menambahkan deskripsi tentang pembelajaran fisika yang 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa SMA berdasarkan penelitian 

sebelumnya.   

 

5. Ayten Aktoprak, Cingdem Hursen (2022) dengan judul penelitian “A 

Bibliometric and Content Analysis of Critical Thinking in Primary 

Education”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 

literatur secara sistematis dengan mengambil pendekatan holistik terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya agar dapat mengidentifikasi secara jelas 

kesenjangan lapangan dan langkah-langkah yang akan diambil untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya dan mengetahui informasi yang belum 

sepenuhnya lengkap seperti sumber penting dokumen, negara, dan kata kunci 

yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 2 metode analisis yang berbeda.  

Berdasarkan hasil penelitian, negara dengan publikasi tertinggi adalah 

Amerika Serikat dan sumber publikasi yang paling banyak dikutip adalah 

Journal of Thinking Skills and Creativity. Konsep yang paling sering 

dipelajari adalah keterampilan abad ke-21, penilaian, kreativitas, 

pembelajaran, pengajaran, guru, pendidikan, dan sekolah dasar. Hasil lain 

diperoleh bahwa artikel tentang berpikir kritis yang meningkat antara tahun 

2015 dan 2020 lebih banyak membahas tentang berpikir kritis di bidang 

pendidikan matematika dan sains. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis adalah penulis mengkaji tentang pembelajaran 

fisika yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa SMA berdasarkan 

penelitian sebelumnya, menggunakan metode analisis bibliometrik saja dan 

memvisualisasikan menngunakan VOSviewer dengan tujuan untuk 

mengetahui jaringan antarkunci dan trend penelitian. 
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H. Sistematika Pembahasan  

 

Sistematika pembahasan penelitian ini mencakup keseluruhan dari rencana 

penelitian sampai dengan terselesainya pembahasan dalam penelitian. Adapun 

sistematikanya adalah pada Bab I penulis menjelaskan mulai dari penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan sistematika pembahasan.  

Pada Bab II penulis menguraikan landasan teori yang digunakan untuk 

mendukung penelitian ini. Teori yang digunakan diantaranya adalah studi literatur, 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills), pembelajaran fisika, analisis 

bibliometrik dan perangkat lunak VOSviewer. Selanjutnya pada Bab III dalam 

penelitian ini memuat penjelasan tentang metode penelitian yaitu waktu dan 

tempat penelitian, populasi sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dan instrumen penelitian.  

Pada bagian Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yaitu 

mendeskripsikan data dan membahas analisis tentang hasil penelitian. Selanjutnya 

pada bagian Bab V merujuk dari hasil penelitian yang didapatkan yang memuat 

kesimpulan dan rekomendasi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang Digunakan 

 

1. Studi Literatur  

 

Studi literatur adalah mengkaji beberapa referensi seperti buku, jurnal, 

atau artikel yang relevan dengan permasalahan atau bahan yang dikaji. Studi 

literatur merupakan metode pengumpulan data, membaca, mencatat dan 

mengelolah  bahan  dalam  penelitian  yang mempunyai dua  kegunaan,  yaitu 

untuk menjelaskan tentang pentingnya penelitian dan masalah penelitian serta 

sebagai panduan untuk membuat  pertanyaan  penelitian  dan  merumuskan  

hipotesis.  Tinjauan  literatur  menjadi  bagian kegiatan  untuk  membuat  

ringkasan  dan  sinopsis  suatu  riset  dari  penelitian  sebelumnya  secara 

mendalam dan kritis. Dari kegiatan ini dapat dihasilkan dan ditemukan 

penelitian sebelumnya yang berkualitas. Tinjauan literatur terdiri dari 

berbagai jenis metode diantaranya : tinjauan tradisional, studi pemetaan 

secara sistematis, tinjauan literatur secara sistematis dan studi tertiary
15

. 

Penelitian dengan studi literatur adalah penelitian yang persiapannya sama 

dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan  metode  pengumpulan  data  

nya  dilakukan  dengan  cara  mengambil  data  dipustaka,  membaca, 

mencatat,  dan  mengolah  bahan  penelitian.  Selain  data,  beberapa  hal  

yang  harus  ada  dalam  sebuah penelitian supaya dapat dikatakan ilmiah, 

juga memerlukan hal lain seperti rumusan masalah, landasan teori, analisis 

data, dan pengambilan kesimpulan
16

. Studi literatur membutuhkan ketekunan 

yang tinggi agar data dan analisis data serta kesimpulan yang dihasilkan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan juga dibutuhkan analisis yang matang 

dan mendalam agar mendapatkan hasil optimal. Variabel pada penelitian studi 

lietatur bersifat tidak baku.   

Studi  literatur  adalah  serangkaian  kegiatan  yang  berkenaan  dengan  

metode  pengumpulan  data pustaka,  membaca  dan  mencatat,  serta  

mengolah  bahan  penelitian.  Menurut  Danial  dan  Warsiah (2009), studi 

literatur merupakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan mengumpulkan 

sejumlah referensi seperti buku, majalah, dokumen, jurnal dan artikel yang 

berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.  Teknik  ini  dilakukan  

dengan  tujuan  untuk  mengungkapkan  berbagai  teori-teori  yang relevan  

dengan  permasalahan  yang  sedang  diteliti  sebagai  bahan  rujukan  dalam  

pembahasan  hasil penelitian. Pengertian lain tentang studi literatur adalah 

                                                             
15 Purwoharjo, Sigit Firmansyah, Gerry, “Tinjauan Literatur Secara Sistematis pada Self-Service 

Bussines Intelligence”. Konferensi Nasional Sistem Informasi. (2018) :hal. 986 
16 Melfianora. Penulisan Karya Tulis Ilmiah dengan Studi Literatur, hal. 2   
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mencari referensi teori yang relevan dengan kasus  atau  permasalahan  yang  

ditemukan.  Secara  umum,  studi  literatur  adalah  cara  menyelesaikan 

persoalan  dengan  menelusuri  sumber-sumber  tulisan  yang  pernah  dibuat  

sebelumnya.  Dengan  kata lain, istilah studi literatur ini juga sangat familiar 

dengan sebutan dengan studi pustaka. Dalam sebuah penelitian,  tentu  saja  

seorang  peneliti  harus  memliki  wawasan  yang  luas  terkait  objek  yang  

akan diteliti.   

Dalam penelitian Studi Literatur mempunyai prosedur penelitian untuk 

mengumpulkan berbagai referensi  teori  yang  relevan  dengan  kajian  atau  

permasalahan  yang  ditemukan.  Prosedur  penelitian pada  penelitian  studi  

literatur  terdiri  dari  pengumpulan  data  dan  pengolahan  data.  Jika  data  

yang dikumpulkan lengkap, maka dilakukan analisis data kemudian akan 

mendapatkan hasil dari data-data yang telah didapatkan dengan analisis data. 

Meskipun disebut sebagai sebuah penelitian, penelitian studi  literatur  tidak  

harus  harus  turun  ke  lapagan  dan  bertemu  dengan  responden.  Data-data  

yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau 

dokumen. Dalam penelitian ini, penulis  mengumpulkan  seluruh  referensi  

dan  dianalisis  atau  dikaji.  Dengan  demikian  penelitian dengan studi 

literatur juga sebuah penelitian dan dapat dikategorikan sebagai  sebuah  

karya  ilmiah  karena  pengumpulan  data  dilakukan  dengan  sebuah  strategi  

dalam bentuk metodologi penelitian.  Data yang diperoleh dianalisis secara 

mendalam oleh penulis. Data-data yang diperoleh dituangkan ke dalam sub 

bab-sub bab sehingga menjawab rumusan masalah penelitian.    

 

2. Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skills) 

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang terdiri atas 

kemampuan menganalisis, mensintesis,dan mengevaluasi. Berpikir kritis 

adalah cara berpikir yang mengandung pertanyaan, percobaan, dan keyakinan 

terhadap pengetahuan yang telah diperoleh melalui percobaan tersebut. Di 

dalam proses berpikir kritis, seseorang mendukung pendapatnya dengan 

menyediakan bukti tentang persoalan yang didiskusikan dengan cara tertentu 

sehingga dapat meyakinkan bahwa pendapatnya benar
17

. Berpikir kritis sangat 

penting dalam menyelesaikan permasalahan, mengambil keputusan serta 

menjadi pendukung dalam mengembangkan pengetahuan secara luas. 

Seseorang yang berpikir kritis akan selalu bertanya pada diri sendiri setiap 

menghadapi permasalahan untuk menentukan keputusan yang tepat. Menurut 

Ennis (1986), berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif yang masuk akal 

atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang diyakini 

                                                             
17 Haris Munandar, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media 

Animasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Fisika Siswa SMAN 5 Mataram Tahun 
Ajaran 2016/2017”, jurnal pendidikan fisika dan teknologi, vol.4, no.1 (2018) : hal.112 
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dan dilakukan. Dalam pendidikan, berpikir kritis telah terbukti 

mempersiapkan siswa berpikir pada berbagai ilmu, menuju pemenuhan 

sendiri akan kebutuhan intelektual dan mengembangkan peserta didik sebagai 

individu berpotensi. Keterampilan berpikir kritis telah lama menjadi tujuan 

pokok dalam pendidikan dan merupakan suatu keterampilan yang perlu 

dikembangkan di sekolah pada setiap jenjangnya meskipun jarang diajarkan 

oleh guru dikelas baik secara ekplisit maupun implisit. Maka dari itu, guru 

perlu membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

melalui model dan media pembelajaran yang mendukung siswa untuk belajar 

secara aktif
18

 karena hal itu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 

pembelajaran. Berpikir kritis dapat diajarkan melalui kegiatan laboratorium, 

inkuiri, pekerjaan rumah yang menyajikan berbagai kesempatan dan ujian 

yang dibuat untuk menciptakan berpikir kritis. Berpikir kritis sebagai salah 

satu komponen dalam proses berpikir tingkat tinggi, menggunakan dasar 

menganalisis argumen dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna 

dan interpretasi untuk mengembangkan pola pembelajaran yang kohesif dan 

logis
19

 

Critical thinking atau berpikir kritis bukan hanya menjelaskan pemikiran 

manusia, dalam berpikir kritis juga terdapat proses belajar, kekuatan dalam 

berpikir, dan juga sikap mudah percaya. Menurut Angelo (1995) berpikir 

kritis adalah mewujudkan pemikiran yang logis, pemikiran kritis yang tinggi, 

dengan cara menganalisis, mengenal, menggabungkan, mendalami 

permasalahan serta cara memecahkannya, serta membuat simpulan serta 

evaluasi terkait suatu masalah. Selain itu, pendapat Jonhson (2010) 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir dengan baik merupakan kemampuan 

berpikir kritis dan bagian dari berpikir dengan baik adalah dengan mendalami 

cara berpikir dengan baik. Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan 

sejak siswa masih berada di pendidikan sekolah dan pendidikan lain 

setingkatnya.  

Menurut Facione ( dalam Filsaime, 2008) menyebutkan terdapat 6 

keahlian dalam berpikir kritis yang utama dalam berpikir kritis dalam sebuah 

masalah. Keahlian tersebut adalah interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, 

penjelasan, dan regulasi diri. Keenam keahlian tersebut tidak sekaligus 

diajarkan kepada siswa, kecakapan perlu diajarkan satu persatu untuk 

memperoleh pemikiran kritis yang maksimal.  

Critical thinking merupakan suatu pemahaman yang awalnya tidak 

diketahui oleh masyarakat, namun belakangan ini pemahaman terhadap 

                                                             
18 Asri trisna puspita, budi jatmiko. (2013) “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Fisika Materi Fluida 

Statis Kelas XI SMA Negeri 2 Sidoarjo”, jurnal inovasi pendidikan fisika, vol.2, no.3 (2013) : hal. 122 
19 Liliasari, “Peningkatan Mutu guru Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi melalui Model 

Pembelajaran kapita selekta Kimia Sekolah Lanjutan”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, (2003) : 
hal. 175 
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berpikir kritis mulai disorot terutama di dalam kegiatan belajar mengajar. Ada 

beberapa ahli yang menjelaskan pengertian critical thinking atau kemampuan 

berpikir kritis ini. Yang pertama menurut Beyer dalam Zubaidah (2010) 

berpendapat bahwa kriteria yang gunakan untuk menilai suatu kualitas, dari 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari sampai kegiatan menyusun kesimpulan 

dari sebuah tulisan yang digunakan untuk mengevaluasi kebenaran yang 

seperti pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen-argumen, penelitian dan 

lainnya.  

Yang kedua menurut Ennis (1996), berpikir kritis adalah berpikir yang 

memiliki alasan tertentu dan refletif dengan menekankan pada pembuatan 

keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. ada beberapa 

keterangan berpikir kritis yang berasal dari aktifitas kritis menurut Ennis 

(1996) ada 5 yaitu seorang yang bisa berpikir kritis, mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan. Selain itu pemikir kritis mampu memberikan 

fakta yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah, berpikir kritis 

juga dibuktikan dengan kemampuan memilih argumen yang logis, relevan, 

dan akurat. Orang yang berpikir kritis dapat menemukan ide terbaik 

berdasarkan sudut pandang yang berbeda dan yang terkahir seorang yang 

mampu berpikir kritis dapat menentukan akibat dari suatu pernyataan yang 

diambil sebagai suatu keputusan.  

Yang ketiga menurut Jumaisyaroh, dkk (2015), beliau menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk 

berpikir efektif yang mendukung seseorang untuk menilai, serta mengambil 

kesimpulan untuk memutuskan tentang apa yang ia pahami dan ia lakukan.  

Dari pemahaman ketiga ahli yang sudah dipaparkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan berpikir kritis yang 

diyakini dan dilakukan seseorang dalam menentukan keputusan yang logis 

dan dapat ditemukan bukti yang valid. Pemikiran kritis tidak bisa dilakukan 

secara asal-asalan karena harus melalui pemahaman yang teruji kebenarannya. 

Pemikir kritis juga perlu memperhatikan beberapa hal seperti 

mengidentifikasi permasalahan yang ada dengan cermat dan tidak menelan 

informasi tanpa disaring terlebih dahulu
20

. 

Wingkel dalam bukunya mendefinisikan bahwa kemampuan berpikir 

kritis adalah kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan suatu problem 

yang mencakup menentukan intinya, menemukan kesamaan dan perbedaan, 

menggali informasi serta data yang relevan, kemampuan untuk 

mempertimbangkan dan menilai yang meliputi membedakan antara fakta dan 

pendapat, menemukan asumsi ,memisahkan prasangka dan pengaruh sosial, 

menimbang konsistensi dalam berpikir dan menarik kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang relevan serta memperkirakan 

                                                             
20 Atris Yuliarti Mulyani. “Pengembangan Critical Thinking dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di 

Indonesia”,DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.1, No.1 (2022) : Hal.100 
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akibat yang dapat timbul
21

.Pentingnya mengajarkan berpikir kritis tidak dapat 

diabaikan lagi karena berpikir kritis merupakan proses dasar dalam suatu 

keadaan dinamis yang memungkinkan siswa untuk menanggulangi dan 

mereduksi ketidaktentuan masa datang sehingga diharapkan siswa akan 

mampu menghadapi berbagai permasalahan yang makin kompleks. Berpikir 

kritis menunut adanya usaha, rasa peduli tentang kemauan dan sikap tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit. Demikian pula, dari 

orang yang berpikir kritis ini diperlukan adanya suatu sikap keterbukaan 

terhadap ide-ide baru. Memang hal ini bukan suatu hal yang mudah namun 

harus dan tetap dilaksanakan dalam upaya mengembangkan kemampuan 

berpikir. Jadi, pengertian berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis ide atau 

gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan ke arah yang lebih 

sempurna. Ada banyak model atau metode pembelajaran yang bisa gunakan 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis. Mulai dari metode diskusi, 

kontekstual, problem based learning, project based learning dan lain–lain. 

Setiap model pembelajaran tersebut mempunyai karakteristik, keunggulan, 

dan kelemahannya ,yang terpenting dalam memilih metode dan model perlu 

menyesuaikannya dengan karakteristik siswa agar mereka mudah memahami 

dan dapat menerima materi materi pelajaran dengan baik.  

 

3. Pembelajaran Fisika 

 

Pembelajaran adalah upaya untuk membangun potensial pembelajar 

melalui kegiatan pembelajaran. Belajar adalah suatu proses dari hal yang 

diketahui menjadi mengetahui. Belajar dapat dilakukan  secara mandiri  dan  

terbimbing (belajar  dengan  guru).  Sangat  penting untuk  menekankan 

pendidikan  sains  dalam  mencapai  perkembangan  pendidikan.  Seperti  

pada  mata  pelajaran  Ilmu Pengetahuan  Alam  (IPA)  perlu  adanya  

ketelitian,  keterampilan  dan  sikap  ilmiah.  Pada  tingkatan sekolah menegah 

atas (SMA) , Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terdiri dari Biologi, Kimia dan 

Fisika. Fisika  merupakan  ilmu  yang  mempelajari  tentang  fenomena  alam  

dan  interaksi  yang  telah  terjadi didalamnya.  Fisika  memerlukan  adanya  

pengamatan,  penelitian,  dan  pengukuran  yang  kemudian disusun secara 

sistematis untuk mendapatkan hasil
22

. Istilah  pembelajaran  berhubungan  

erat  dengan  pengertian  belajar  dan  mengajar. Pembelajaran adalah  

seperangkat  tindakan  yang  dirancang  untuk  mendukung  proses  belajar  

siswa,  dengan memperhitungkan  kejadian-kejadian  ekstrem  yang  berperan  

terhadap  rangkaian  kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa. 

                                                             
21 Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta : Media Abadi, 2007) cet. X hal. 400 
22 Tari Okta, dkk. “Sikap; Konsentrasi Pembelajaran Fisika”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, vol.6, 

no.2 (2019) : hal. 14   
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Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang atau makhluk hidup 

untuk belajar. Adapun pengertian pembelajaran menurut para ahli antara 

lain
23

:  

Menurut Gagne dan Briggs (1979) mengartikan instruction atau 

pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 

belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang disusun 

sedemikian  rupa  untuk  mempengaruhi  dan  mendukung  terjadinya  proses  

belajar siswa yang bersifat internal.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), pembelajaran adalah  kegiatan 

guru secara terprogram dalam  desain  instruksional  untuk  membuat  siswa  

belajar  lebih  aktif,  yang  menekankan  pada penyediaan sumber belajar.   

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa pembelajaran  adalah  proses  interaksi  peserta  

didik  dengan  pendidik  dan sumber  belajar pada  suatu lingkungan belajar,  

Berdasarkan  beberapa  pendapat  menurut  para  ahli  diatas, belajar  dan  

pembelajaran  adalah kegiatan  yang  tidak  terpisahkan  dalam  kehidupan  

seseorang.  Kebutuhan  belajar  dan  pembelajaran dapat  terjadi  dimana-

mana,  misalnya  sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Pembelajaran 

sebagai proses  interaksi  peserta  didik  dengan  pendidik  dan  sumber  

belajar  pada  suatu  lingkungan  belajar  , tentunya memiliki unsur-unsur 

didalamnya seperti :   

1.  Lingkungan fisik  

2.  Lingkungan sosial  

3.  Penyajian oleh guru  

4.  Materi pembelajaran  

5.  Proses pembelajaran  

6.  Produk-produk pembelajaran   

Unsur-unsur pembelajaran yang bersifat dinamis yang merujuk pada 

siswa dalam belajar dapat dilihat  dari  ranah  kognitif,  afektif  dan  

psikomotorik  yang  seharusnya  didapatkan  dalam  proses pembelajaran.  

Kondisi  eksternal  yang  berpengaruh  pada  proses  belajar  yang  penting  

untuk dipersiapkan  oleh  guru  meliputi  bahan  ajar, suasana  belajar,  media  

dan  sumber  belajar  dan  guru sebagai subjek pembelajar yang aktif dan 

menarik perhatian siswanya
24

. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 

dan prosedur yang saling mempengaruhi satu sama lain guna untuk mencapai 

tujuan pembelajaran itu sendiri. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran 

terdiri atas siswa, guru dan tenaga  lainnya.  Misalnya  tenaga  laboratorium.  

Material  dalam  pembelajaran  meliputi  buku-buku, audio, video, power 

                                                             
23 Ni Nyoman Parwati, dkk. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta:PT RajaGrafindo,2018) hal. 107-108 
24 Ibid.,hal. 109   
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point, laptop dan perlengkapan lainnya yang menjadi fasilitas dan 

perlengkapan untuk menunjang proses pembelajaran. Adapun prosedur 

pembelajaran meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, 

belajar, ujian dan sebagainya
25

.  

Fisika merupakan  salah  satu  cabang  sains  yang  mendasari  

perkembangan  teknologi  maju  dan konsep mengenai alam. Banyak  kajian  

yang  telah  dilakukan menemukan  kenyataan  bahwa  banyak pelajar  

mengalami  kesukaran dalam mempelajari  konsep, prinsip-prinsip,  teori,  

dan  hukum-hukum fisika. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

mengkaji dan meneliti setiap  peristiwa  yang terjadi di alam secara sistematis, 

serta berupaya untuk menelusuri hukum-hukum atau prinsip- prinsip yang 

berlaku di dalamnya. Fakta-fakta kehidupan seperti gerak, cahaya, optik, 

kalor, listrik, magnet,dan materi lain yang sehari-hari digunakan manusia 

dipelajari dalam fisika.  

Fisika memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup 

selaras  berdasarkan  hukum alam (BSNP,2006). Fisika membuk kesempatan 

bagi  manusia untuk  memahami  lingkungan  di  mana  mereka tinggal 

dengan menggunakan metode ilmiah,menyelidiki,mengetahui apa yang belum 

diketahui, menjelaskan mengapa sesuatu daoat terjadi, serta berupaya 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Melalui cara-cara  

seperti  ini,  fisika  telah  menjadi  ilmu  pengetahuan  alam  (IPA)  yang 

mendasari penemuan di berbagai bidang sehingga memicu perkembangan 

pesat di bidang teknologi, informasi, dan komunikasi
26

. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pendidikan fisika di sekolah  sangatla  penting  untuk 

membentuk manusia  yang  memiliki  daya  pikir yang  tinggi,  kreatif, 

mampu memecahkan masalah dan mengemukakan gagasan-gagasannya.   

Menurut Kristianingsih (2010) menyatakan bahwa fisika sangat berperan 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi karena fisika 

merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam    yang mempelajari 

fenomena tentang alam dan seisinya serta perubahan-perubahan yang terjadi 

didalam alam semesta
27

.Belajar  fisika  hakekatnya  belajar  memahami 

konsep, hukum-hukum, atau teori fisika. Belajar fisika tidak hanya sekadar 

mengingat, namun yang paling esensi yakni bagaimana cara memahami 

konsep, hukum-hukum atau teori dimaksud
28

. Tujuan pembelajaran fisika di 

SMA adalah menekankan pada penguasaan dan pemahaman konsep serta 

                                                             
25 Oemar Hamali. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara,2013)cet ke-13 hal.55 
26 Muslim, “Implementasi  Model  Pembelajaran  Argumentasi  Dialogis  dalam  Pembelajaran  

Fisika  untuk Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa SMA”, Jurnal Penelitian & 
Pengembangan Pendidikan Fisika, Vol 1 No.2 (2015) : hal. 14 

27 Opcit., hal. 183 
28 Agus Budiyono, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Argument Based Science Inquiry 

(ABSI) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berargumentasi Siswa SMA”, Jurnal Pemikiran Penelitian 
dan Sains, Vol 4 No 1 (2016) : Hal. 84 
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teori  fisika, mengembangkan  sejumlah keterampilan dan kemampuan 

berpikir sebagai bekal siswa di masa yang  akan  datang.  kurang  aktifnya  

siswa  biasanya  terjadi  pada  mereka  yang  mengalami  kesulitan dalam 

memahami konsep dan mengembangkan kemampuan berpikirnya.   

Dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM), siswa berperan menjadi 

subjek sekaligus objek dari kegiatan pembelajaran  dalam  bidang  

pendidikan.  Maka  dari  itu,  pengajaran  ialah  ketika sebuah  proses  

pembelajaran  telah  mencapai  tujuan  dari  pembelajaran  yang  telah 

direncanakan  sebelumnya.  Tujuan  dari  pengajaran  dapat  tercapai  secara  

penuh apabila  terjalin  keselarasan  antara  pendidik  dengan  peserta  didik,  

dan  respon  aktif yang diberikan peserta didik. aktif yang dimaksud adalah 

aktif dalam segi fisik dan juga aktif dalam segi jiwa, aktif sdalam segi fisik 

adalah keaktifan yang ditampilkan oleh raga nya, sedangkan aktif dari segi 

jiwa adalah aktif yang terbangun dari dalam dirinya  yaitu  mentalnya
29

.  

Dalam pembelajaran fisika, yang sering jadi permasalahan adalah lemahnya 

proses pembelajaran dikelas. Dimana dalam pembelajaran siswa lebih dituntut 

dalam menghafal rumus-rumus fisika dan menyelesaikan soal-soal fisika. 

Lemahnya proses pembelajaran ini mengakibatkan  siswa  menjadi  pasif  dan  

mengalami  kesulitan  dalam  mengembangkan  kemampuan berpikirnya. 

Fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang alam semesta dimana fenomena 

alam dan mekanisme terjadi didalamnya. Secara sederhana fisika merupakan 

ilmu yang dapat digunakan untuk menjelaskan  fenomena-fenomena  yang  

terjadi  dalam  kehidupan  sehari-hari  sehingga  proses pembelajaran  fisika  

bukan  hanya  penguasaan  pengumpulan  fakta,  konsep  dan  prinsip  tetapi  

juga kepada proses dalam menemukan pengetahuannya. Proses pembelajaran 

fisika hendaknya dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif.    

 

4. Analisis Bibliometrik  

 

Bibliometrik adalah analisis statistik terhadap buku,artikel, atau publikasi 

lainnya. Analisis bibliomterik merupakan sebuah metode kuantitatif untuk 

mneganalisis data bibliografi yang ada di artikel/jurnal. Saat ini, banyak 

analisis bibliometrik telah dilakukan untuk mempelajari tren penelitian di 

berbagai topik dan disiplin ilmu. Analisis ini digunakan dalam meringkas 

sejumlah besar data bibliometrik untuk menyajikan struktur intelektual dan 

tren yang muncul dari suatu topik atau bidang penelitian. Peneliti dapat 

memilih metode ini jika cakupan tinjauan terlalu luas dan kumpulan data 

terlalu besar. Dibandingkan dengan tinjauan atau ringkasan literatur 

tradisional, analisis bibliometrik memiliki keunggulan sebagai berikut. 

Pertama, metode bibliometrik memberikan gambaran jaringan seluruh topik 

                                                             
29 Aprida Pane , Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian Ilmu- 

ilmu Keislaman, Vol 3 No.2 (2017) : hal. 333 
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penelitian dengan menganalisis puluhan ribu dokumen dalam database 

lengkap melalui perangkat lunak profesional dan komputer kinerja tinggi. 

Kedua, dampak suatu bidang penelitian, dampak sekelompok peneliti, dan 

dampak suatu makalah tertentu dapat diukur secara kuantitatif melalui analisis 

kutipan dalam metode bibliometrik. Ketiga, literatur klasik dan hotspot 

penelitian di bidang penelitian dapat ditangkap atau diidentifikasi secara 

efisien
30

. Untuk memahami tren dan masalah di seluruh area interdisipliner 

antara dialog kelas dan teknologi, tinjauan sistematis kuantitatif dari area 

penelitian sangat penting dan sangat dibutuhkan. Analisis bibliometrik adalah 

teknik yang efektif untuk tinjauan dan evaluasi bidang penelitian tertentu. 

Tahapan umum dalam mengkaji artikel ilmiah mengggunakan analisis 

bibliometrik dimulai dari menentukan pertanyaan penelitian dan tujuan 

penelitian, merumuskan desain penelitian (mengumpulkan  dan menganalisis 

data), dan menganalisis hasil dan menafsirkan temuan.  

Dengan menggunakan data sekunder, analisis bibliometrik mengkaji data 

sekunder yang diperoleh pada database digital dari perspektif  kuantitatif dan 

objektif
31

.Metode ini telah dikenal secara luas di berbagai bidang penelitian. 

Analisis bibliometrik adalah metode populer untuk menganalisis sejumlah 

besar data ilmiah, sebuah metode kuantitatif untuk menganalisis data 

bibliografi yang ada di artikel atau jurnal. Juga populer diantara profesi dan 

peneliti bidang kepustakawan. Kajian bibliometrik dapat membantu 

mengevaluasi layanan-layanan perpustakaan, kebijakan pengembangan 

koleksi, kebijakan perbaikan, pembuatan keputusan, alokasi sumber daya dan 

juga penyiangan. Kajian bibliometrik ini juga dianggap sangat bermanfaat 

untuk analisis kurikulum dan untuk menilai kualitas hasil penelitian
32

. 

Manfaat analisis bibliometrik bagi perpustakaan antara lain sebagai berikut
33

 :  

1. Mengidentifikasi majalah inti dalam berbagai disiplin ilmu 

2. Identifikasi arah dan gejala penelitian dan pertumbuhan 

pengetahuan pada berbagai disiplin ilmu  

3. Menduga keluasan literatur sekunder 

4. Mengenali pemakai 

5. Mengenali kepengarangan dan arah gejalanya pada dokumen 

berbagai subjek  

6. Mengukur manfaat sumber daya informasi dan retrospektif  

                                                             
30 Miao Su,Hui Peng , Shaofan Li , “A visualized bibliometric analysis of mapping research trends of 

machine learning in engineering (MLE)”, Expert Systems With Applications (2021). 
31 Due Xing, “Knowledge Mapping of Platform Research: A Visual Analysis Using VOSviewer”, 

Advances in Economics, Business and Management Research, vol.110 ( 2019) : hal. 455 
32 S H Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrik Sebagai Metode Evaluasi dan Kajian dalam Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, “ Khizanah Al-Hikmah : Jurnal Ilmu Perpustakaan, (2013) 
33 Ishak, “Analisis Bibliometrik terhadap Artikel Penelitian Penyakit Malaria di Indonesia tahun 

1970- 2004 Menggunakan Database Online Pubmed, Perpustakaan : Jurnal Studi Perpustakaan dan 
Informasi, vol.1, No, 2 (2016) 
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7. Meramalkan arah gejala perkembangan masa lalu, sekarang dan 

mendatang 

8. Mengatur arus untuk informasi dan komunikasi  

9. Mengkaji keusangan dan penyebaran literatur ilmiah  

10. Meramalkan produktivitas penerbit, pengarang, organisasi, negara 

atau seluruh disiplin ilmu.  

 

Kata bibliometrika diperkenalkan oleh Alan Pritchard  sebagai  “the  

application  of mathematical  and  statistical  methods  to  books  and  other  

media  of communication”34. Metode  bibliometrik memberikan  peluang  

untuk  mampu  menggambarkan  isi,  susunan  serta  novelty  dari sebuah  

penelitian
35

.  Bibliometrik adalah analisis statistik terhadap buku, artikel, atau 

publikasi lainnya. Analisis secara bibliometrik dilakukan dengan 

menggunakan data jumlah dan penulis publikasi ilmiah serta artikel dan 

kutipan didalamnya. Menurut Ghanzel, bibliometrik terbagi menjadi 3 

komponen yaitu :  

1. Bibliometrics for Bibliometricians (Methodology) 

Studi ini memfokuskan pada penggunaan metodologi untuk 

melaksanakan penelitian bibliometrika dan mengacu pada 

pengembangan indikator bibliometrika itu sendiri.  

2. Bibliometrics for Scientific Discipline (scientific information) 

Komponen ini dapat dilakukan oleh peneliti dari beberapa disiplin 

ilmu (subject area) dengan analisis bibliometrika untuk 

menggambarkan perkembangan disiplin ilmu.  

3. Bibliometrics for Science Policy and Management (Science Policy) 

Studi bibliometrika digunakan untuk menilai perbedaan level atau 

tingkat produktivitas, penelitian pada komponen ini diadakan oleh 

pembuat kebijakan dengan tujuan memutuskan bagaimana cara 

mendistribusikan sumber daya informasi yang tersedia.  

 

Analisis bibliometrika didasarkan pada informasi yang relevan tentang 

publikasi atau literatur ilmiah. Informasi yang dapat digunakan adalah 

sumber identifikasi (judul jurnal atau literatur, volume, halaman), nama 

penulis, alamat institusi atau lembaga, referensi, jenis dokumen, judul kata 

kunci abstrak dan subjek
36

.Bibiliometrik adalah analisis statistik teks ilmiah 

yang mencakup analisis berdasarkan hubungan kutipan, hubungan kejadian 

bersama,pendekatan a nalisis jaringan,pendekatan berbasis indikator, dan 

                                                             
34 Yupi Royani dan Dukariana Idhani, “Analisis Bibliometrik Jurnal Marine Research in Indonesia,” 

Media Pustakawan, Vol. 25 No. 4 (2018): hal. 63–68. 
35 Dejian  Yu,  Zeshui  Xu,  dan  Hamido  Fujita,  “Analisis  Bibliometrik  tentang  Evolusi  

Kecerdasan Terapan”, Vol. 18 No. 1278 (2018) : hal. 1–14.   
36 W.Ghanzel, “Bibiliometrika As A Research Field : A Course on Theory and Applicationof 

Bibliomteric Indicator” (2003) : hal.12 
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pendekatan berbasis topik. Analisis bibliometrik memiliki keuntungan 

dalam mengunpulkan dan memproses sejumlah besar informasi teknis. Pada 

saat yang sama, hasil analisis lebih objektif dan dapat membantu peneliti 

menggali lebih dalam teks ilmiah dan teknis untuk menemukan pola 

perubahan yang spesifik.  

Bibliometrik dikenal sebagai bidang kajian yang dapat mengungkapkan 

besaran dan keunggulan suatu bidang ilmu tertentu bahkan suatu lembaga 

pendidikan tertentu lewat penerapan berbagai teori didalamnya seperti 

analisis kepengarangan, analisis sitiran, webometrik (bibliomterik berbasis 

web), kerjasama kepengarangan, keusangan dokumen dan sebagainya. 

Selain itu, dengan bibliometrik ini juga dapat diketahui bagaimana 

produktivitas dan sebaran atau distribusi publikasi ilmiah tersebut dalam 

bidang keilmuannya. Dari aktifitas penelitian semacam ini akan dapat dilihat 

perkembangan suatu ilmu dengan cara mengamati dan mencermati 

hubungan kedekatan antar dokumen yang relevan dalam berbagai bentuk, 

baik tercetak maupun elektronik. Salah satu subjek kajian bibliometrik 

dalam ilmu perpustakaan dan informasi ini bisa ikut berperan dalam 

menyajikan peta perkembangan keilmuan tertentu
37

. Bibliometrika dijadikan 

sebagai  acuan  bagi  seorang  peneliti untuk hasil kegiatan atau  penelitian  

yang  telah  ia  lakukan. Bibliometrik  dapat diterapkan  dalam  penelitian,  

hanya saja  penerapanmnya  terbatas  pada  pengkajian kuantitatif  informasi  

terekam.   

Namun,  menurut  pendapat  lain,  ruang  lingkup bibliometrik  

bertujuan  guna  memfasilitasi informasi pengetahuan  dan mengenai 

bagaimana cara mengkomunikasikannya
38

. Tujuan  dari  bibliometrik  

sendiri  ialah  guna  meneliti  atau  mencari  susunan- susunan  dari  sebuah  

keteraturan  dalam  proses  komunikasi  formal,  bibliometrik sendiri  ialah  

bagian  dari  bidang  informetrika  yang  meneliti  aspek  kuantitatif 

informasi  terekam
39

. Selain itu, tujuan lain dari bibliometrik adalah 

menjelaskan alur komunikasi dari sebuah karya tertulis dimana karya 

tersebut memiliki sifat serta arah dalam pengembangan sebagai sarana 

deskriptif dalam perhitungan juga dalam analisis komunikasinya. Tolak ukur 

dari bibliometrik dapat digunakan  secara  luas. Tujuan  dari penggunaan 

tolak ukur bibliometrik yang paling umum dan banyak dipraktekkan adalah 

untuk mengukur terbitan aktivitas ilmu pengetahuan dan teknologi
40

. 

Metode pendekatan bibliometrik banyak digunakan untuk mengetahui 

                                                             
37 N Nuryadi, “ Analisis Bibliometrika Islam : Studi Kasus Dokumentasi Publikais Ilmiah di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta”, AL-Maktabah, (2016) 
 38 Elva Rahmah, “Kajian Bibliometrika Menggunakan Analisis Sitiran terhadap Skripsi Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNP Tahun 2005-2009” (2009). 
39 Ibid., 
40 B Enoit G Odin dan Montreal, “Tentang  asal-usul  bibliometrik,”  Scientometrics,  Vol. 68 No.1 

(2006) : hal. 109–33. 
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tingkat kesamaan atau korelasi antar setiap dokumen atau artikel. Ada 

beberapa cara yang dapat digunakan pada metode bibliometrik diantaranya 

dengan menggunakan cara perhitungan sitiran langsung (direct citation 

counting) dengan pasangan bibliografi (bibliographic coupling), dan bisa 

juga menggunakan analisis co-sitiran (co citation analysis)41
 karena 

hubungan  yang  ada antara  dokumen  yang  disitir  dengan dokumen yang 

menyitir merupakan suatu hal yang mendasari metode tersebut. 

 

5. Perangkat Lunak VOSviewer 

 

VOSviewer adalah program yang dikembangkan untuk membuat dan 

melihat peta bibliometrik dan tersedia secara gratis untuk komunitas 

penelitian bibliometrik (lihat www.vosviewer.com). VOSviewer dapat 

digunakan untuk membuat peta penulis atau jurnal berdasarkan data co-

citation atau membuat peta kata kunci berdasarkan data co-occurence. 

Program ini menawarkan penampil yang memungkinkan peta bibliometrik 

diperiksa secara lengkap. Menawarkan fungsi text-mining yang dapat 

digunakan untuk membangun dan memvisualisasikan jaringan/hubungan 

(co-relation) dalam suatu pengutipan suatu artikel/terbitan. Peta publikasi 

ditampilkan dengan berbagai cara dan fungsi seperti pemetaan sistem zoom, 

scrolling dan searching sehingga dapat memetakan artikel/publikasi lebih 

rinci. VOSviewer dapat menyajikan dan mempresentasikan informasi 

khusus tentang peta grafis bibliometrik. Melalui VOSviewer kita dapat 

menampilkan peta bibliometrik besar dengan cara yang mudah menafsirkan 

suatu hubungan. VOSviewer dapat menampilkan peta dalam berbagai cara 

berbeda, masing-masing menekankan aspek peta yang berbeda. Ini memiliki 

fungsi untuk memperbesar, menggulir, dan mencari, yang memfasilitasi 

pemeriksaan peta secara rinci. Kemampuan melihat VOSviewer sangat 

berguna untuk peta yang berisi setidaknya sejumlah besar item (misalnya, 

setidaknya 100 item)
42

. Untuk membuat peta, VOSviewer menggunakan 

teknik pemetaan dimana VOS adalah singkatan dari visualisasi 

kesamaan.VOSviewer dapat menampilkan peta yang dibuat menggunakan 

teknik pemetaan yang sesuai. Oleh karena itu, program ini dapat digunakan 

tidak hanya untuk menampilkan peta yang dibangun menggunakan teknik 

pemetaan VOSviewer tetapi juga untuk menampilkan peta yang dibangun 

menggunakan teknik seperti skala multidimensi.  

                                                             
41   Rahmah,  “Kajian  Bibliometrika  Menggunakan  Analisis  Sitiran  terhadap  Skripsi  Program  

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNP Tahun 2005-2009”. 
42Nees Jan van Eck • Ludo Waltman, “Software survey: VOSviewer, a computer program for 

bibliometric mapping”. Scientometrics (2010) : hal. 524 
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Gambar 2.1 Tampilan awal jendela VOSviewer 

 

VOSviewer dikembangkan oleh Nees Jan van Eck dan Ludo Waltman 

di Pusat studi sains dan teknologi Universitas Leiden (CWTS). Perangkat ini 

diluncurkan pada tahun 2010 dan secara resmi diperkenalkan melalui 

perangkat lunak publikasi ilmiah yang menjelaskan dan menganalisis 

perangkat lunak serta diterbitkan dalam Scientometrics. VOSviewer populer 

tidak hanya di komunitas scientomentris tetapi disiplin ilmu lain di mana 

peta sains digunakan. Mengingat kesederhanaannya sebagai produk 

perangkat lunak (kode dan materi terkait semuanya terpusat dan tersedia di 

situs web) dan minat yang luas serta audiens yang beragam terhadap 

perangkat lunak ini, VOSviewer merupakan studi kasus yang sangat baik 

untuk menguji pendekatan yang diusulkan. Lebih-lebih lagi,VOSviewer 

adalah perangkat lunak yang relevan dan terkenal untuk komunitas 

scientometrics
43

. 

VOSviewer adalah alat perangkat lunak untuk membuat peta 

berdasarkan data jaringan dan untuk memvisualisasikan serta menjelajahi 

peta. Fungsionalitas VOSviewer dapat diringkas sebagai berikut :  

1. Membuat peta berdasarkan data jaringan. Peta dapat dibuat 

berdasarkan jaringan yang sudah tersedia, tetapi juga 

dimungkinkan untuk membangun jaringan terlebih dahulu. 

VOSviewer dapat digunakan untuk membangun jaringan terlebih 

dahulu. VOSviewer dapat digunakan untuk membangun jaringan 

publikasi ilmiah, jurnal ilmiah, peneliti, organisasi penulisan, co-

kejadian, kutipan, kopling bibliografi atau link co-kutipan. Untuk 

membangun jaringan, file database bibliografi (yaitu file Web of 

Science, Scopus, Dimensions, dan Pubmed) dan file manajer 

referensi (yaitu file RIS, EndNote, dan RefWorks) dapat diberikan 

sebagai input ke VOSviewer atau VOSviewer dapat mengunduh 

                                                             
43 Enrique Orduña-Malea dan Rodrigo Costas, “ Link-Based Approach To Study Scientific Software 

Usage : The Case Of Vosviewer”. Scientometrics (2001): hal.8156 
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data melalui API (misal, Microsoft Academic API, Crossref API, 

Europe PMC API, dan beberapa lainnya). 

2. Memvisualisasikan dan menjelajahi peta. VOSviewer 

menyediakan tiga visualisasi peta yaitu visualisasi jaringan, 

visualisasi overlay dan visualisasi kepadatan. Fungsionalitas 

zooming dan scrolling memungkinkan peta dijelajahi dengan detail 

lengkap yang penting saat bekerja dengan peta besar yang berisi 

ribuan item
44

.  

 

 
 

Gambar 2.2 Tampilan Jendela VOSviewer 

 

Dalam tangkapan layar jendela utama VOSviewer yang ditunjukkan 

pada gambar 2.2 (tergantung pada data tersedia) , VOSviewer dapat 

menampilkan peta dalam tiga cara yang berbeda. Di dalam VOSviewer ini, 

tersedia tiga visualisasi yaitu visualisasi network, visualisasi overlay dan 

visualisasi density.  

 
 

Gambar 2.3 Tampilan Network Visualization 

                                                             
44 Nees Jan van Eck and Ludo Waltman, Manual for VOSviewer Version 1.6 . 1 6, (Universiteit 

Leiden : Meaningful Metrics, 2020), hal. 3 
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Network visualization dalam tampilan diatas, item ditunjukkan dengan 

node yang telah dikelompokkan berdasarkan cluster dan masing-masing 

cluster memiliki warna yang berbeda. Semakin penting suatu item semakin 

besar ukuran nodenya. Ukuran node menunjukkan frekuensi suatu kata kunci 

yang digunakan dalam penelitian. 

 Dalam peta bibliometrik pada network visualizationnya terdiri dari node 

dan edge. Node dipresentasikan dalam lingkaran yang bertuliskan keyword 

artikel yang paling sering muncul dan diambil dari judul serta abstrak artikel 

jurnal dalam penelitian. Jadi, ukuran node mewakili kemunculan item (kata 

kunci). Semakin besar ukuran node nya maka semakin besar dan penting suatu 

item. Artinya semakin banyak keyword  tersebut digunakan oleh penulis 

artikel pada data penelitian. Warna node menunjukkan cluster (kelompok 

kata). Sedangkan edge mengidentifikasi hubungan antar-node dan kekuatan 

hubungan tersebut. Semakin dekat jarak antar-node atau yang dihubungkan 

edge menunjukkan tinginya hubungan antar-node atau keyword. Artinya 

keyword yang tehubung sering digunakan bersamaan dalam satu artikel jurnal. 

Ketebalan node penghubung garis mewakili kekuatan hubungan di antara 

keduanya. 

 

 
Gambar 2.4 Tampilan Overlay Visualization 

 

Overlay visualization dalam tampilan ini, ditunjukkan oleh node dengan 

cara yang sama seperti pada network visualization. Setiap node pada peta 

memiliki warna yang bergantung pada tahun kemunculan kata kunci. Pada 

pemetaan overlay visualization, didapatkan hasil pemetaan berdasarkan tahun 

publikasi artikel jurnal. Informasi yang di dapatkan dari hasil visualisasi ini 

dapat digunakan untuk mendeteksi dan mengidentifikasi tren penelitian. 

Dengan menggunakan tampilan overlay visualization di VOSviewer ini dapat 

melihat evolusi tren penelitian setiap tahunnya atau menampilkan jejak 
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historis penelitian. Semakin gelap visualisasinya, maka hal tersebut 

menunjukkan penelitian yang telah dilakukan beberapa tahun yang lalu. 

Apabila visualisasi nya berwarna terang, maka penelitian tersebut dilakukan 

dalam waktu dekat
45

.   

 

 
 

Gambar 2.5 Tampilan Density Visualization 

 

Density visualization merupakan suatu menu yang digunakan untuk 

melihat kepadatan suatu kata kunci, penulis, instansi dan lain-lain. Dengan 

menggunakan menu density visualization kita dapat mengetahui kata kunci 

yang memiliki tingkat sebaran terbanyak atau terpadat.  

Selain tiga tampilan yang dibahas, fitur penting lainnya dari 

VOSviewer adalah kemampuannya untuk menangani menangani peta 

besar. VOSviewer dapat dengan mudah membuat peta yang berisi 

beberapa ribu item dan dapat menampilkan peta yang berisi lebih dari 

10.000 item. Saat menampilkan peta, VOSviewer mengggunakan khusus 

algoritma untuk menentukan label mana yang dapat ditampilkan dan label 

mana yang tidak dapat ditampilkan tanpa label yang saling tumpang tindih. 

Lebih jauh  memperbesar area tertentu dari peta, semakin banyak label 

yang terlihat.   

 

 

 

  

                                                             
45 Fina Nurul Zakiyyah, Yunus Winoto, Rohanda, “Pemetaan Bibliometrik Terhadap Perkembangan 

Penelitian Arsitektur Informasi Pada Google Scholar menggunakan VOSviewer”, Informatio : Journal of 
Library and Informationn Science, Vol. 2 No. 1(2022) : hal. 43-60  
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